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Seperti telah disebutkan di muka bahwa penelitian ten-
tang "Menelusuri garap karawitan Gaya Yogyakarta pada
‘Ricikan Peking® ini menggunakan berbagai sumber yakni
sumber pustaka, sumber lapangan, wawancara studi dis-
kotik dan pengamatan langsung. Dari berbagai macam sum-
ter tersebut satu samalain saling berhubungan dan mem-
bantu untuk melengkapi data yang dapat terjaring, se-
perti halnya telah dikemukakan pada Bab I,II,III dan IV
maka dari uraian tersebut peneliti dapat menyimpulkan=-
nya. ‘

G rap karawitan gaya'Yogyakarta adalah ada, kebe=-
radzannya ini terbukti telah diadakannya lomba-lomba ka-
rawitan seperti peneliti ketahui sejak tahun 1970 an
hingga sekarang. Hanya saja dari sumber-sumber pustaka-
lah yang masih langka sulit untuk memperqlehnya, teruta-
ma yang berhubungan.baik dengan pengetanuan karawitan
maupun secara teknis yang be;upa garap karawitan gaya
Yogyakarda itu sendiri.

Menelusuri garap karawitan gaya Yogyakarta pada
ricikan peking, hal ini mengandung arti atas kebéradaan-
nya teknik- tabuhan saron peking. Saron peking adalah sa=
lah satu ricikan gamelan yang cara memaikkannya (menabuh —
nva) dipukul dengan alat pemukul. Ricikan ini termasuk

ricikan balungan dan juga termasuk ricikan penerus, yang

nada-nadanya paling tinggi diantara ricilkan balungan
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yang lain. Nada-nada yang dimiliki pada saron peking ada-

2

lzh berjarak satu gembyangan (satu oktaf) di atas saron

varung dan berjarak dua gemb?ang@g (dua oktaf) di atas
saron ‘demung. Teknik tabuhan saron peking secara mendasar
menurut hasil pengamatan peneliti di Yogyakarta ada dua
jenis yaitu:

1. Teknik tabuhan saron peking dengan cara r;calung nikeli

dan mendahului dari ricikan balungan yang lgiin.

2. Teknik tapuhan ssron peking dengan cara mbalung nikeli

dengan cara berdasarkan irama dan mendanului dari xri-

cikan balungan yang lain.

2d.1. Teknik tabuhan saron peking dengan cara mbalung ni-

keli dua kali dan mendahului dari ricikan balungan

yang lain seecara mendasar mengandung arti sebagail
berikut:

=

pabila pada saxron demung teknik

e

a.
bal maka saron peking mengikuti imbal demung de-

ngan menggunakan teknik tatuhan saron peking itu

sendiri (péking imbal Yamba), dan yang perlu di-

pernatikan yaitu dalam membuat isian pukulan se=-
bagai isian pukulannya tetap nixeli Jua kali da-
ri palungan. Hal ini akan dijumpai pada gending

gending bagian ndawah/mglurnya bentuk ladrang

dengan kendangan mbatang/civlon balunwan nibani,

Misalnya mulurnya ladrang GonjangLGanjing disini

pengertian satu gatra untuk garapan pada ricikan

garap menggunakan dua cengkok, lain halnya kalau
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dalam irama II garapan bagian ricikan garap
menggunakan satu cengkok. Maka dalam irama IIT
untuk tabunan peking nglagu dan mirego., dengan
pengertian satu talungan dipukul dua ali- fa-
bﬁhan peking, dan fabuhan ini bertitik tolak

pada teknik tabuhan ricikan garap.

SBdangkan apatils saron barung menggunakan

teknik tebuhan kintilan, teknik tabuhan saron

peking berdasarkan saron demung. £al ini zkan

dijumnpal pade ventuk~gending lancaran, srepeg-

an (misalnya Tancaran endrong) srepeg lasenm

d¥l Js

Kalau_fidikanjbalunzan;menggunakanLteknik:tabuh—
an neencot, mazkalsaron peking tetap memukul agpa

adanya balungan dengan cara nikeli/dua kali dan

mendanhulul.

Kalau balungan gendingnya menggurakan . .l...35c

ngracik, maka. saron.pekKing tetap/nikeli dua ka=-

1i dan mendahului dari ricikan balunsan sebagail

teknik tabuhznnya.

ad.2. Teknik tabuhan saron peking dengan cara mbalung

nikeli berdasarkan irama dan mendanulul dati ri-

cikan balungsan yang lain.

pzlam hal ini yvang membedakan terletak pada :

a.

D

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Teknik tabuhan peking tetap sama; «yaitu nglagu

dan mirese hanya saja teknik tabuhannya menggu-

nakan imbal ranskeDp.

Sama, karena sepengetahuan peneliti teknik ta-



il

cuhan terssbut b@asanya menggunakan irama I.

nnya nikeli empat kali

[%H]
L

c. Tetap, nanya isian pukul

tiap-tiap talungan.

o

i)

dengan nada yang sama pad

d. Sama, setab biasanya dilakukan pada irama II,

Disamping itu saron pexing juga berperan sevagal pe-

nuntun tagian ricikan valungan yang lain dan Jjuga

menegaskan pada segler balungan gending yang dilakukan

oleh ricikan gzrap dan Khususnya yang akan diterima

pada ricikan balungan yang sebagal selehnya.

Volume peknik tabuhan pada xicikan ini adalah menye-
suaikan dengan garap gending, apablla gending yang

disajikan dengam garap goran, maka Gadbuhen saron pe-
king diusahakan agak keras sedikit ateu minimal sama

kerasnya dengan ricikan balungan yang lain. Dan kalgu

gendingnya digarap lirihan masa sarol peking tabuhan=

nya lirih.paling tidek kerasnya di agfis ricikan garad
sedikits |

Secara keseluruhan bahwa berolah karawitan yang menge
gunakan alat-alat bunyi yang disetut gamelan, dari
masing-masing ricikam (instrumen) mau-tidak meu harus

berhubungan -dan berpusat pada Dbalungan gending yang ti-

dak bisa dipisahkan atas keberadaanya untuk diungkapkan
melalui vokabuler-vokabuler garapnya. Hal inl di dalam-
nya juga termasuk pada ricikan peking yang dapat ber-

fungsi ganda yaitu berfungsi sebagal ricikan balungan

dan juga berfungsi sebagai ricikan penerus.

|
L

UPT Perpustakaan I1SI Yogyakarta





